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ABSTRAK 

 

Suwarno: PBL dan Discovery Learning Berbantuan Virtual Laboratorium terhadap  

 Keterampilan Pemecahan Masalah dan Efikasi Diri Siswa di SMA Negeri 2  

 Muara Beliti. Program Studi Magister Pedagogi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu  

 Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  

 Pembimbing: 1. Dr. Kashardi, M.Pd., 2. Dr. Merri Sri Hartati, M.Pd. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan pemecahan masalah dan 

efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika di jenjang SMA, yang sering kali disebabkan 

oleh model pembelajaran konvensional dan keterbatasan fasilitas praktikum fisik. Tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas model Problem-Based Learning 

(PBL), Discovery Learning (DL) berbantuan Virtual Laboratorium serta model 

konvensional terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent 

pre-test and post-test control group. Sampel penelitian terdiri dari 104 siswa kelas XII di 

SMA Negeri 2 Muara Beliti yang terbagi ke dalam tiga kelompok, kelas eksperimen 1 (PBL 

+ Virtual Lab), kelas eksperimen 2 (DL + Virtual Lab), dan kelas kontrol (konvensional). 

Teknik analisis data menggunakan statistik non-parametrik melalui uji Kruskal-Wallis 

karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang signifikan antara ketiga 

kelompok (p < 0.001). Model Discovery Learning berbantuan Virtual Lab memberikan 

peningkatan tertinggi (rata-rata naik dari 26.77 menjadi 57.43), diikuti oleh model PBL 

berbantuan Virtual Lab (rata-rata naik dari 26.39 menjadi 55.64) serta model konvensional 

(rata-rata naik dari 27.48 menjadi 34.45). Sementara itu, untuk variabel efikasi diri, 

meskipun seluruh kelas mengalami peningkatan secara internal, tidak ditemukan perbedaan 

peningkatan yang signifikan secara statistik antar kelompok (p = 0.854). Hal ini 

mengindikasikan bahwa model PBL dan Discovery Learning berbantuan Virtual 

Laboratarium efektif dalam memvisualisasikan konsep abstrak dan melatih logika berpikir 

sistematis siswa untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, meskipun 

pertumbuhan efikasi diri cenderung merata pada berbagai pendekatan yang memberikan 

pengalaman sukses. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Discovery Learning, Virtual Laboratorium, 

Keterampilan Pemecahan Masalah, Efikasi Diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Salah satu mata pelajaran wajib pada tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) adalah fisika. Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari materi, energi, dan interaksi di antara keduanya, termasuk fenomena 

alam dari skala sub-atomik hingga kosmik (Ramadhona & Amin, 2024). Fisika 

merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak dan membutuhkan bantuan visual, 

sehingga media pembelajaran diperlukan untuk membantu siswa memahami 

konsep yang dipelajari (Rahmawati et al., 2022). Fisika sebagai disiplin ilmu 

menuntut siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak dan menerapkannya 

dalam berbagai situasi nyata (Dewi et al,. 2021). Oleh karena itu, kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah fisika sangat menentukan keberhasilan belajar mereka 

(Wardani & Mundilarto, 2021; Wiyono et al., 2020). 

Pendidikan di era digital menuntut adanya inovasi dalam proses 

pembelajaran agar mampu menumbuhkan keterampilan abad 21, terutama 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta efikasi diri siswa. Dalam 

konteks pembelajaran di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa tidak hanya 

dituntut untuk menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga ditantang untuk mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan nyata secara mandiri dan percaya diri.  Keterampilan pemecahan 

masalah merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran fisika di tingkat SMA. 

Keterampilan ini tidak hanya mencerminkan pemahaman konseptual siswa, tetapi 

juga menunjukkan sejauh mana mereka mampu berpikir kritis dan analitis. Dalam 

konteks pendidikan abad ke-21, keterampilan pemecahan masalah sangat 

dibutuhkan untuk membekali siswa menghadapi tantangan dunia nyata, baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan akademik dan profesional. 

Namun meskipun keterampilan ini sangat penting, masih banyak siswa SMA yang 

mengalami kesulitan dalam langkah pemecahan masalah fisika (Saiye, 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun keterampilan pemecahan masalah sangat 

penting, siswa kerap menghadapi kendala dalam menyelesaikan soal fisika yang 

bersifat aplikatif. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian lebih 
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dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa agar mereka dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal dalam fisika. Selain itu, kurangnya latihan 

dalam mengerjakan soal berbasis pemecahan masalah menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan lemahnya keterampilan tersebut (Wardani & Mundilarto, 

2021). Faktor lain yang turut berkontribusi adalah rendahnya motivasi siswa dalam 

belajar fisika karena anggapan bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sulit 

(Amalissholeha et al., 2023). 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, keterampilan pemecahan 

masalah siswa dalam pembelajaran fisika di SMA masih tergolong rendah 

(Wulandari et al., 2022). Studi yang dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, 

memilih strategi penyelesaian yang tepat, dan menerapkan konsep-konsep fisika 

yang relevan dalam pemecahan masalah (Nurfajriah & Annisa, 2022). Rendahnya 

keterampilan pemecahan masalah ini disebabkan oleh beberapa faktor utama. 

Pertama, pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah 

dan pembelajaran berbasis hafalan menyebabkan siswa kurang terbiasa dengan 

proses berpikir kritis. Kedua, kurangnya latihan soal yang menantang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi menyebabkan siswa tidak terlatih dalam menyusun strategi 

penyelesaian masalah. Ketiga, minimnya penggunaan alat bantu pembelajaran yang 

inovatif membuat siswa sulit mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam. Keempat, rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran karena 

metode pengajaran yang kurang menarik. Kelima, keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran fisika di kelas membuat siswa tidak memiliki cukup kesempatan 

untuk mengasah keterampilan pemecahan masalah mereka secara optimal (Chang, 

2010; Janoušková et al., 2023; Purwanigsih et al., 2020; Sari et al., 2020). Faktor-

faktor ini secara kumulatif berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan 

pemecahan masalah siswa dalam fisika, sehingga diperlukan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan inovatif.        

Berdasarkan pengamatan awal di SMA Negeri 2 Muara Beliti, terlihat 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, masih ada 

sebagian guru yang mengandalkan metode ceramah. Penggunaan laboratorium 

yang belum sepenuhnya maksimal dikarenakan fasilitas laboratorium yang 
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terbatas. Materi fisika khususnya efek fotolistrik yang sangat sulit dipahami oleh 

siswa karena tidak adanya alat laboratorium yang memadai untuk praktikum. 

Akibatnya, nilai hasil belajar siswa dan keterampilan analisis mereka 

dalam menyelesaikan masalah berbasis kasusnya mata pelajaran fisika sebagian 

besar masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Selain itu, rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi juga mengindikasikan adanya 

masalah terkait kepercayaan diri mereka. Ternyata masih banyak pula siswa yang 

menunjukkan rendahnya keterampilan pemecahan masalah dan kurangnya 

keyakinan terhadap kemampuan diri (efikasi diri) dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran. 

Salah satu faktor utama lainnya yang menyebabkan rendahnya keterampilan 

pemecahan masalah siswa dalam fisika adalah rendahnya tingkat efikasi diri siswa 

(Suparman & Juandi, 2022b). Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu (Siregar 

et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran fisika, siswa dengan efikasi diri tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, lebih gigih dalam 

menyelesaikan masalah, dan lebih kreatif dalam mencari solusi. Sebaliknya, siswa 

dengan efikasi diri rendah sering merasa cemas, ragu-ragu, dan mudah menyerah 

ketika menghadapi soal-soal fisika yang sulit. Kurangnya pengalaman sukses dalam 

memecahkan masalah fisika dapat semakin menurunkan efikasi diri siswa, sehingga 

mereka cenderung menghindari tantangan dan menjadi pasif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, faktor lingkungan seperti kurangnya dukungan dari guru 

dan teman sebaya juga dapat memperburuk rendahnya efikasi diri siswa. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki efikasi diri tinggi lebih mampu 

mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang efektif dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki efikasi diri (Erlina et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan 

efikasi diri siswa merupakan langkah penting dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah mereka. Dengan meningkatkan efikasi diri, siswa akan lebih 

termotivasi untuk menghadapi tantangan akademik dan lebih percaya diri dalam 

mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi alternatif dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri siswa dalam 
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pembelajaran fisika adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning/PBL). PBL menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

menyelesaikan masalah nyata yang menantang pemikiran kritis mereka. Dalam 

model ini, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, 

menyusun strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil yang mereka peroleh. 

Dengan demikian, PBL dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

karena siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Suparman et al., 

2021; Suparman & Juandi, 2022a). Selain itu, PBL juga dapat meningkatkan efikasi 

diri siswa karena mereka diberi kesempatan untuk mengalami keberhasilan dalam 

menyelesaikan masalah secara mandiri maupun dalam kelompok (Almika, 2021). 

Keberhasilan ini memberikan pengalaman positif yang dapat memperkuat 

keyakinan mereka terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan masalah 

fisika. Selain itu, PBL juga membantu siswa mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi, yang merupakan aspek penting dalam 

proses pembelajaran (Lutfiah et al., 2023). Dengan penerapan PBL, diharapkan 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan mampu menghadapi tantangan akademik 

dengan lebih percaya diri. 

Selain PBL, salah satu model pembelajaran lainnya yang mendorong siswa 

untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah dan melatih percaya diri adalah 

model pembelajaran Discovery Learning. Dalam bidang fisika, Discovery Learning  

juga sangat sesuai karena fisika merupakan ilmu yang berlandaskan observasi dan 

eksperimen. Pembelajaran Discovery Learning dapat memberikan dampak pada 

peningkatan pemecahan masalah peserta didik (Jana & Fahmawati, 2020). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Situmorang et al. (2023) melalui pembelajaran 

Discovery Learning mampu meningkatkan pemahaman konsep dalam materi 

pelajaran di SMA. 

Selain penggunaan model pembelajaran PBL dan Discovery Learning, 

pemanfaatan perkembangan teknologi seperti penggunaan Virtual Laboratorium 

sebagai media pembelajaran, akan sangat mendukung peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah dan efikasi diri siswa dalam pelajaran fisika. Laboratorium 

virtual memungkinkan interaksi interaktif dengan objek digital untuk meningkatkan 

pemahaman konsep tanpa terikat pada keterbatasan ruang, waktu, maupun 
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ketersediaan alat. Keberadaan laboratorium virtual mengatasi keterbatasan alat 

praktikum di sekolah, sehingga siswa tetap dapat melakukan kegiatan praktikum 

dan lebih mudah memahami serta menemukan sendiri konsep-konsep fisika melalui 

pengalaman praktis (Nurhasanah et al., 2023).  Virtual laboratorium akan berperan 

penting sebagai media pendukung praktikum yang bersifat eksperiensial. Media ini 

membantu mengaitkan teori dengan praktik melalui percobaan digital. Siswa tidak 

hanya mengamati, tetapi juga menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengembangkan keterampilan ilmiah seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan eksplorasi ilmiah. 

Dengan demikian, kombinasi antara Problem Based Learning dan 

Discovery Learning berbantuan Virtual Laboratorium dapat menjadi pendekatan 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri 

siswa dalam pembelajaran fisika. Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji 

pengaruh implementasi Problem Based Learning dan Discovery Learning terhadap 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri siswa dalam 

pembelajaran fisika, pemanfaatan Virtual Laboratorium sebagai media 

pembelajaran yang mendukung dalam implementasi PBL masih belum banyak 

dilakukan. Virtual Laboratorium yang digunakan dalam penelitaian ini adalah 

PhET Interactive Simulations. Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 2 

Muara Beliti, dalam penelitian ini menawarkan kebaruan dalam eksplorasi 

penerapan Virtual Laboratorium sebagai alat bantu dalam penerapan pebelajaran 

Problem Based Learning dan Discovery Learning untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika 

di tingkat SMA. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan penelitian ini, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah utama 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan pemecahan masalah fisika siswa SMA di Indonesia masih rendah 

berdasarkan hasil studi nasional dan internasional. 
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2. Faktor penyebab rendahnya keterampilan pemecahan masalah meliputi metode 

pembelajaran konvensional, minimnya latihan berpikir tingkat tinggi, 

keterbatasan waktu, serta kurangnya relevansi materi. 

3. Tingkat efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika juga tergolong rendah, 

ditunjukkan oleh rendahnya rasa percaya diri siswa dalam menghadapi soal 

fisika. 

4. Penyebab rendahnya efikasi diri antara lain pengalaman belajar negatif, 

kurangnya dukungan sosial, pendekatan pembelajaran yang tidak 

memberdayakan, serta lingkungan belajar yang tidak mendukung. 

5. Diperlukan strategi pembelajaran yang mampu secara simultan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri siswa secara efektif. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih focus dan terarah, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Rendahnya keterampilan pemecahan masalah fisika siswa pada jenjang SMA. 

2. Masalah kedua yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah rendahnya 

efikasi diri siswa pada jenjang SMA dalam pembelajaran fisika. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

antara siswa yang belajar fisika dengan PBL berbantuan Virtual Laboratorium, 

Discovery Learning berbantuan Virtual Laboratorium, dan konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan efikasi diri antara siswa yang belajar 

fisika dengan PBL berbantuan Virtual Laboratorium, Discovery Learning 

berbantuan Virtual Laboratorium, dan konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran (PBL berbantuan 

Virtual Laboratorium, Discovery Learning berbantuan Virtual Laboratorium, 

dan konvensional) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas dari implementasi PBL dan 

Discovery Learning berbantuan Virtual Laboratorium terhadap peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika 

di jenjang SMA. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan khusus, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

antara siswa yang belajar fisika dengan PBL berbantuan Virtual Laboratorium, 

Discovery Learning berbantuan Virtual Laboratorium, dan konvensional.  

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan efikasi diri antara siswa yang belajar 

fisika dengan PBL berbantuan Virtual Laboratorium, Discovery Learning 

berbantuan Virtual Laboratorium, dan konvensional. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran (PBL berbantuan 

Virtual Laboratorium, Discovery Learning berbantuan Virtual Laboratorium, 

dan konvensional) terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah dan 

efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dari aspek teoritis dan praktis bagi peneliti 

dan/atau akademisi yang membaca dokumen tesis ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya 

dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dan 

Discovery Learning berbantuan Virtual Laboratorium pada mata pelajaran 

Fisika. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan model 

pembelajaran dan keterampilan serta hasil belajar kognitif. 

c. Penelitian ini membuka wawasan baru mengenai virtual laboratorium dalam 

pendidikan, khususnya dalam bidang fisika, yang selama ini masih kurang 

mendapat perhatian. Dengan mengisi kesenjangan penelitian ini, diharapkan 

model pembelajaran yang lebih inovatif dapat dikembangkan. 

 

 



15 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan efikasi 

diri siswa. 

b. Bagi Siswa: Meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan pemecahan 

masalah dan efikasi diri siswa dalam pembelajaran Fisika. 

c. Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan mutu 

pembelajaran, khususnya di bidang Fisika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


